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ABSTRAK 
 

ADRIANSYAH ASHARI. 105961109819. Dampak Perubahan Iklim 

terhadap Tingkat Pendapatan    Rumah Tangga Petani Padi di Desa Karama, 

Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba. Dibimbing oleh RENI 

FATMASARI SYAFRUDDIN dan DEWI SARTIKA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Untuk mengetahui dan menganalisi 

dampak perubahan iklim terhadap kegiatan usaha tani padi di Desa Karama, 

Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu petani padi yang telah melakukan kegiatan usahatani diatas 10 

tahun sebanyak 29 orang. Analisis data menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif untuk menggambarkan data yang telah diperoleh sebagaimana adanya 

untuk menelitinya 

Perubahan masa tanam petani padi di Desa Karama telah terjadi selama 10 

tahun terakhir. masa tanam petani harus menyesuaikan pada intensitas curah hujan 

yang intensitasnya relatif tinggi pada bulan – bulan tertentu yang tidak dapat 

diprediksi oleh petani. Selain itu dampak lain yang dirasakan oleh petani padi 

adalah penurunan hasil produksi, hal ini disebabkan oleh cuaca ekstrim awal 

musim hujan dan kemarau yang tidak teratur. Peningkatan serangan organisme 

pengganggu tanaman pada kondisi suhu udara yang relatif panas menjadi 

penyebab penurunan hasil produksi. tingginya resiko penurunan hasil panen 

petani hingga 35% otomatis pendapatan rumah tangga petani padi di Desa 

Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba akan menurun. 

  

Kata kunci : perubahan iklim, pendapatan, petani padi 
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ABSTRACT 

 

ADRIANSYAH ASHARI. 105961109819. Impact of Climate Change on Rice 

Farmer Household Income Level in Karama Village, Rilau Ale District, 

Bulukumba Regency. Supervised by RENI FATMASARI SYAFRUDDIN and 

DEWI SARTIKA 

This study aims to find out and analyze the impact of climate change on rice 

farming activities in Karama Village, Rilau Ale District, Bulukumba Regency. 

Sampling in this study was carried out by purposive sampling technique, 

namely rice farmers who had carried out farming activities for more than 10 

years as many as 29 people. Data analysis uses a quantitative descriptive method 

to describe the data that has been obtained as it is to examine it 

Changes in the planting period of rice farmers in Karama Village have 

occurred over the last 10 years. Farmers' planting season must adjust to the 

relatively high intensity of rainfall in certain months which cannot be predicted by 

farmers. In addition, another impact felt by rice farmers is a decrease in 

production yields, this is caused by extreme weather at the beginning of the rainy 

and dry seasons which are irregular. The increase in attacks by plant-disturbing 

organisms in relatively hot conditions is the cause of a decrease in production 

yields. the high risk of decreasing farmers' yields by up to 35% will automatically 

decrease the household income of rice farmers in Karama Village, Rilau Ale 

District, Bulukumba Regency. 

 

Keywords: climate change, income, rice farmers  
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

       Di negara agraris Indonesia, pertanian sangat penting bagi perekonomian 

secara keseluruhan. Banyaknya orang Indonesia yang bekerja di industri pertanian 

menjadi buktinya. Berdasarkan sektornya, hingga 38,7 juta orang bekerja di sektor 

pertanian. Jumlah itu setara 28,61% dari total penduduk yang bekerja pada 

Agustus 2022 (Badan Pusat Statistik, 2022). Tanaman pangan merupakan 

tanaman yang banyak diusahakan oleh rumah tangga petani di Indonesia salah 

satunya adalah padi yang juga merupakan penghasil beras. karena nasi merupakan 

makanan utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Menurut hasil survei KSA (Kerangka Survei Area) Badan Pusat Statistik, luas 

panen padi pada tahun 2021 mencapai sekitar 10,41 juta hektar. Sedangkan 

produksi beras pada tahun 2021 sebesar 54,42 juta ton GKG. ketika di bandingkan 

dengan tahun 2020 luas panen mengalami penurunan sebanyak 245,47 ribu hektar 

(2,30 persen) dan produksi beras turun sebesar 140,73 ribu ton (0,45 persen) 

dibandingkan dengan produksi beras tahun 2020 Salahsatu faktor yang 

menyebabkan penurunan hasil panen padi adalah perubahan iklim (Moral Abadi 

Girsang, 2020). Perubahan iklim berpengaruh terhadap produktivitas pertanian 

dan pendapatan petani karena pertanian merupakan sektor yang sangat rentan 

terhadapnya. Indikator perubahan iklim dapat di lihat pada perubahan curah hujan, 

cuaca ekstrim, dan perubahan suhu udara yang secara signifikan berdampak pada 

ketersediaan air, pertumbuhan, perkembangan, dan produksi. Berkurangnya curah 
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hujan berdampak pada meningkatnya cekaman kekurangan air. Luas tanam di 

sawah dan luas panen, keduanya akan berkurang jika keadaan ini disertai dengan 

peningkatan suhu udara yang mendorong evapotranspirasi. (Wahyudin et al., 

2018).  

Perubahan iklim adalah keadaan yang ditandai dengan pergeseran pola iklim 

yang menyebabkan peristiwa cuaca yang tidak dapat diprediksi. Perubahan 

variabel iklim seperti suhu udara dan curah hujan yang berlangsung dalam jangka 

waktu yang lama inilah yang menyebabkan terjadinya perubahan iklim. (Haryanto 

dan Prahara, 2019). Perubahan iklim mempengaruhi berbagai sektor, termasuk 

sumber daya, infrastruktur pertanian, dan sistem produksi pertanian, serta isu-isu 

yang berkaitan dengan ketahanan dan swasembada pangan, kesejahteraan petani, 

dan masyarakat pada umumnya, semuanya dipengaruhi oleh perubahan iklim. 

Dua karakteristik pengaruhnya yaitu kerentanan dan dampak. Secara harfiah, 

rentan terhadap perubahan iklim berarti kurang mampu beradaptasi dan 

menjalankan tugas biologis atau fisiologis seseorang dalam hal manusia, 

tumbuhan, dan ternak. Sementara perubahan iklim memiliki efek fisik, sosial, dan 

ekonomi yang dapat menimbulkan gangguan atau situasi kerugian dan 

keuntungan. Perubahan iklim sebagai fenomena alam yang melanda dewasa ini 

mulai dirasakan dampaknya di kabupaten Bulukumba, mulai dari kemarau 

panjang hingga hujan lebat, yang mengakibatkan banjir bandang. Fenomena 

tersbut berdampak cukup signifikan terhadap kegiatan usahatani masyarakat.  

Kabupaten Bulukumba merupakan daerah yang berada di Provinsi Sulawesi 

Selatan yang mayoritas penduduknya adalah petani. Berdasarkan hasil survei 
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angkatan kerja nasional (SAKERNAS) tahun 2015 tercatat sebanyak 89.037 

penduduk Kabupaten Bulukumba yang berusia 15 tahun ke atas bekerja di sektor 

pertanian (BPS Kabupaten Bulukumba, 2016). Hal ini mengindikasikan bahwa 

47.45% dari total penduduk Kabupaten Bulukumba menggantungkan 

perekonomianya dari sektor pertanian. Curah hujan di kisaran 1500 – 

2000 mm/tahun dengan suhu rata-rata berkisar antara 23,82 °C – 33,68 °C (BPS 

Kabupaten Bulukumba 2022). menjadikan sebagian besar wilayah kabupaten 

Bulukumba sangat cocok untuk pertanian tanaman pangan seperti Padi. 

Khususnya Kecamatan Rilau Ale yang memiliki luas wilayah 117,53 km" atau 

sekitar 10,18 persen dari luas wilayah Kabupaten Bulukumba. dengan luas lahan 

sawah 3.211 Hektar (BPS Bulukumba, 2022). Menjadikan budidaya tanaman padi 

sebagai komoditi utama dalam usaha tani yang dilakukan oleh sebagian besar 

penduduknya. Namun pola iklim yang semakin tidak menentu beberapa tahun 

traakhir berdampak pada petani yang kesulitan dalam memprediksi pola hujan 

pada saat masa tananam dan panen padi. Petani sangat bergantung pada prakiraan 

cuaca untuk menentukan kapan musim tanam akan dimulai dan berapa banyak 

hujan yang akan turun selama beberapa bulan mendatang sehingga mereka dapat 

memilih waktu terbaik untuk bercocok tanam dengan mempertimbangkan cuaca. 

(Sarvina, 2020).  

Sarvina (2020) juga menyebutkan bahwa petani padi merupkan kelompok 

yang paling rentan terdampak perubahan iklim. kecamatan Rilau Ale khususnya 

di Desa Karama, menentukan awal musim tanam melalui perhitungan awal hujan 

turun pada bulan – bulan tertentu. Namun anomali cuaca yang terjadi beberpa 
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tahun trakhir menyebabkan metode perhitungan tersebut mulai di tinggalkan 

karana dianggap tidak relvan lagi dengan kondisi iklim yang ada. 

 Perubahan iklim merupakan tantangan dalam pembangunan usahatani padi di 

Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba khususnya di Desa Karama. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian Pengaruh Perubahan Iklim Terhadap Tingkat 

Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale 

Kabupaten Bulukumba. sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam mengambil 

keputusan tentang bagaimana mitigasi dampak perubahan iklim dan rencana 

adaptasi untuk menjaga kestabilan ekonomi petani. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini  adalah: 

1. Apa saja dampak perubahan iklim pada usahatani padi di Desa Karama, 

Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba? 

2. Bagaimana dampak perubahan iklim terhadap tingkat pendapatan rumah 

tangga petani padi di Desa Karama, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten 

Bulukumba ? 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui dampak perubahan iklim pada usahatani padi di Desa 

Karama, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba 

2. Untuk menganalisis dampak perubahan iklim pada tingkat pendapatan 

rumah tangga petani padi di desa karama, kecamatan rilau ale, kabupaten 

bulukumba. 
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1.4 Manfaat peenelitian 

Adapun manfaat di laksanakanya penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti sebagai wahana melatih ketajaman analisis dan menambah 

wawasan tentang masalah perubahan iklim yang dihadapi petani dalam 

dalam pengambangan usaha taninya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam memberikan 

ide dan pertimbangan dalam menyusun kebijakan pertanian yang terkait 

dengan perencanaan masa depan untuk mitigasi dan adaptasi perubahan 

iklim. 

3. Bagi Masyarakat dapat memberikan pengetahuan tentang dampak 

perubahan iklim terhadap tingkat pendapatannya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Perubahan iklim 

Perubahan iklim adalah pergeseran jangka panjang variabel meteorologi di 

suatu lokasi atau area (hari demi hari dan bulan demi bulan). Angka statistik yang 

terdiri dari rata-rata, maksimum, minimum, dan frekuensi kejadian juga dapat 

digunakan untuk menginterpretasikannya. Iklim sering disebut sebagai 

signifikansi statistik cuaca jangka panjang di suatu wilayah, namun juga dapat 

dipahami sebagai karakter cuaca setempat. Data diskontinu (radiasi, panjang sinar 

matahari, presipitasi dan penguapan) dan kontinu (suhu, kelembapan, tekanan 

udara, kecepatan angin) digunakan untuk mendeskripsikan iklim.(Maru dan 

Rosmini, 2015) 

Cuaca rata-rata selama periode waktu yang panjang disebut sebagai iklim. 

Achmadi, (2005 ) dalam Ade Yuniarti, (2009) Cuaca rata-rata dalam waktu yang 

lama (bulan, tahun) disebut sebagai iklim suatu negara. Sedangkan kondisi 

atmosfer saat ini adalah apa yang kita sebut dengan cuaca. meteorologi dan iklim 

bukanlah hal yang sama; sebaliknya, iklim mengacu pada pola tipikal kondisi 

meteorologis untuk suatu wilayah tertentu. Kondisi atmosfer jangka pendek 

digambarkan oleh cuaca. 

Perubahan iklim yang disebabkan oleh pemanasan global yang berdampak 

pada pertanian. Secara teknis, pola tanam, tanah, air, dan strategi pengelolaan 

tanaman, serta varietas tanaman, rentan terhadap perubahan iklim. (Sri 

Hariningsih dan Pratiwi 2016). 
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 Indikator dampak prubahan iklim pada usaha tani padi dapat di lihat dari: 

1. Perubahan Masa Tanam 

Perubahan iklim memiliki pengaruh besar. Cuaca ekstrem, perubahan pola 

hujan, perubahan musim tanam, peningkatan suhu, dan kenaikan permukaan laut 

adalah tanda-tanda perubahan ini. (Pramasani dan Soelistyono, 2018). Penentuan 

waktu tanam menjadi hal sangat penting di lahan sawah tadah hujan atau sawah 

irigasi yang ketersediaan airnya tidak terjamin. Pada lahan sawah tersebut, jumlah 

air tersedia untuk tanaman sangat bergantung pada awal, jumlah, dan berakhirnya 

musim hujan.  

Petani padi di Desa Karama, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba 

dalam beberapa tahun terakhir, musim tanam lebih awal hingga minggu pertama 

bulan Desember karena kondisi cuaca dan iklim di bulan Desember yang 

dianggap tepat dan ideal untuk menanam padi. Biasanya kegiatan menanam padi 

pada musim hujan dimulai pada awal Januari. Perubahan musim tanam dan panen 

padi menunjukkan bahwa perubahan iklim telah terjadi dan benar-benar 

berdampak pada penghidupan petani padi. (Rasmikayati et al., 2016). 

2. Perubahan Suhu 

Menurut IPCC, suhu permukaan bumi akan terus meningkat sebesar 2,5 

hingga 5,8 °C pada akhir abad kedua puluh satu. Dari tahun 1880 hingga 2012, 

suhu cenderung naik secara linier sebesar 0,85 °C.(Direktorat Jenderal 

Pengendalian Perubahan Iklim, 2016). Indonesia sedang mengalami dampak 

akibat peningkatan suhu global (Nurhayanti dan Nugroho, 2016). Kenaikan suhu 
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yang terus berlangsung menimbulkan ancaman besar terhadap produksi pertanian, 

khususnya tanaman pangan seperti padi. 

Pada fase vegetatif, padi toleran terhadap suhu tinggi, tetapi menjadi sangat 

sensitif pada fase generatif. (Usamah Jaisyurahman dkk. 2020). Paparan suhu 

tinggi pada fase pembungaan maupun sebelum pembungaan akan menurunkan 

fertilitas polen pada tanaman. Paparan suhu tinggi ≥ 33.7 °C selama 1 jam pada 

saat anthesis dapat menurunkan fertilitas pada spikelet padi (Jagadish et al., 

2007). Sedangkan suhu tinggi selama masa pengisian benih menyebabkan bulir 

beras menjadi terkalsifikasi karena adanya peningkatan enzim -amilase yang dapat 

menghidrolisis pati, (Suriyasak et al., 2017). 

Suhu ideal pertumbuhan padi di daerah tropis kisaran 20 – 33 °C. setelah 

melampaui suhu maksimum tersbut akan menurunkan produktivitas padi 

(Nurhayanti dan Nugroho, 2016). Jumlah anakan, jumlah gabah per malai yang 

terisi, jumlah gabah kosong, jumlah gabah total per malai, kecepatan benih 

disemai, persentase gabah yang terisi, dan berat total jumlah gabah per tanaman 

semuanya dipengaruhi oleh suhu udara. (Usamah Jaisyurahman et al., 2020). 

Selain mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman, suhu udara juga 

mempengaruhi peningkatan intensitas gangguan Organisme Penganggu Tanaman 

(OPT) pada padi. 

Reproduksi hama dan musuh alaminya secara tidak langsung dipengaruhi 

oleh suhu. Untuk bertelur, menetaskan, dan berkembang menjadi serangga 

dewasa, serangga membutuhkan suhu yang sesuai sepanjang siklus hidupnya. 

Dalam skala mikro, suhu mempengaruhi terjadinya sporulasi, infeksi, dan 
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perkembangan penyakit pada mikroorganisme penyebab penyakit. (Wahyudin et 

al., 2018). 

3. Perubahan Curah Hujan 

Pola utama curah hujan di Indonesia diatur oleh angin musim yang berulang, 

yang dibedakan oleh musim hujan dan kemarau yang berbeda. Ada tiga tingkat 

klasifikasi curah hujan: di atas normal, normal, dan di bawah normal. Jumlah 

total hujan yang jatuh di wilayah yang diproyeksikan sepanjang musim hujan dan 

kira-kira sejalan dengan nilai rata-rata selama 30 tahun terakhir disebut sebagai 

curah hujan normal. Sedangkan "di atas normal" mengacu pada curah hujan yang 

melebihi batas atas "normal", "di bawah normal" mengacu pada curah hujan yang 

terakumulasi selama musim hujan di bawah batas "normal". (Pabalik et al., 

2015).  

Sebagian besar wilayah Indonesia, atau 39,5 persen, diperkirakan akan 

mengalami dimulainya musim hujan 2022–2023 antara bulan September dan 

November, menurut statistik dari Zona Musiman (ZOM), yang meliputi area 

seluas 756.710 km2. Jika dibandingkan dengan awal musim hujan periode 1991-

2020, beberapa wilayah Indonesia mengalami perkembangan awal musim hujan 

2022/2023 menuju normal dengan luas 586.034 km2 (30,6%). Sedangkan 

mundur dari kondisi normalnya seluas 191.318 km2 (10,0%) dan setara dengan 

kondisi biasanya seluas 258.643 km2 (13,5%). Sebagian besar wilayah Indonesia 

diperkirakan akan mengalami musim hujan Normal pada tahun 2022–2023, 

meliputi 1.455.058 km2 (76,0%), 381.642 km2 (19,9%), dan 78.424 km2 (4,1%). 
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Di Indonesia, puncak musim hujan 2022–2023 diperkirakan seluas 536.504 km2 

(28,0%) antara Desember 2022 hingga Januari 2023.(BMKG, 2022). 

Di Pulau Sulawesi, musim hujan diperkirakan akan dimulai antara September 

2022 dan Maret 2023. Hingga 49 ZOM (zona musim) diprakirakan maju (lebih 

cepat) dari biasanya jika dibandingkan dengan rata-rata awal musim hujan 

periode 1991–2020, 19 ZOM diprediksi sama dengan normal, dan hingga 26 

ZOM diprediksi mundur (lebih lambat) dari biasanya. Puncak musim hujan 

2022/2023 di 104 ZOM Pulau Sulawesi diperkirakan terjadi pada Januari 2023, 

dengan prakiraan spesifik Oktober 2022 sebanyak 11 ZOM, November 2022 

sebanyak 11 ZOM, Desember 2022 sebanyak 12 ZOM, Januari 2023 sebanyak 

20 ZOM, Februari 2023 sebanyak 3 ZOM , 11 ZOM Maret 2023, 15 ZOM April 

2023, Mei 2023 (BMKG, 2022). 

Curah hujan yang rendah (lebih lambat) akan mempersulit pengairan sawah, 

yang berdampak pada tanaman padi kehilangan unsur hara, dan beberapa 

organisme pengganggu tanaman  tumbuh subur ketika curah hujan sedikit 

(Faradiba, 2020). Curah hujan yang tinggi menyebabkan banjir dan munculnya 

berbagai Organisme Pengganggu Tanaman pada padi. Seperti, wereng, dan tikus, 

hal ini juga ditunjang kerasnya angin yang menambah percepatan penyebaran. 

4. Cuaca Ekstrim  

Indonesia rawan terhadap bencana, termasuk yang disebabkan oleh cuaca 

buruk. Cuaca ekstrim mengacu pada kondisi iklim yang jarang dan anomali pada 

periode dan lokasi tertentu. Indonesia memiliki sistem cuaca dan iklim dengan 

rotasi musim hujan dan kemarau yang teratur karena letaknya di antara dua benua 
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dan dua samudra. kondisi iklim yang keras. Cuaca dan lingkungan yang tidak 

biasa saat ini telah menyebabkan cuaca buruk di sebagian besar wilayah 

Indonesia, mengakibatkan berbagai bencana alam seperti puting beliung dan 

banjir yang dapat berdampak pada area panen padi.  

Dalam beberapa tahun terakhir,insiden cuaca ekstrem telahmeningkat. 

Peningkatan ini berpotensi mengganggu kestabilan produksi pangan (Dulbari dkk. 

2021). cuaca ekstrem berdampak serius pada sektor pertanian, terutama tanaman 

pangan. Tanaman pangan umumnya memiliki siklus hidup yang pendek. sehingga 

dampak kejadian cuaca ekstrim yang dilihat dari sisi agronomis, diterjemahkan 

sebagai insiden dalam bentuk suhu tinggi, kekeringan, atau banjir dapat 

Mempengaruhi kuantitas produksi petani (Dulbari dkk. 2021) 

2.1.2. Pendapatan Rumah Tangga  

Pendapatan rumah tangga merupakan salah satu indikator tingkat 

kesejahteraan ekonomi secara langsung, di samping pangsa pengeluaran pangan, 

nilai tukar petani, kemiskinan, dan kecukupan kalori. Pendapatan rumah tangga 

petani merupakan penjumlahan dari seluruh pendapatan yang diterima baik dari 

pendapatan disektor pertanian maupun non pertanian (Tulong et al., 2019). 

Sektor pertanian dan sektor non-pertanian adalah dua kategori di mana 

pendapatan rumah tangga dapat dibagi. Sumber pendapatan sektor pertanian dapat 

dibagi lagi menjadi pertanian, peternakan, buruh tani, sewa tanah, dan pendapatan 

bagi hasil. (Sabu et al., 2019).s 
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Pendapatan rumah tangga petani merupakan pendapatan yang berasal dari 

semua anggota keluarga yang sudah mempunyai penghasilan, dibedakan 

berdasarkan pengeluaran pangan dan non pangan, dengan perhitungannya 

menurut (Martina dan Yuristia, 2021). 

Perhitungan pendapatan rumah tangga dituliskan sebagai berikut :  

Pn = P1+ P2  

Keterangan :  

Pn : Pendapatan rumah tangga  

P1 : Pendapatan usahatani  

P2 : Pendapatan usahatani lain 

Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya. 

Faktor produksi yang diperlukan dalam analisis pendapatan meliputi lahan, tenaga 

kerja, modal, jumlah tanggungan keluarga dan tingkat teknologi yang dapat 

menentukan keberhasilan usahatani. Untuk meningkatkan kualitas produksi 

pertanian, petani harus mampu mengidentifikasi dan mengkoordinasikan berbagai 

aspek produksi seefisien mungkin. Tujuan pengelolaan usaha tani adalah untuk 

meningkatkan pendapatan suatu usaha tani selain memaksimalkan hasil dari usaha 

tani yang diusahakan. (Soekartawi, 2016). Dengan kata lain, pendapatan total 

adalah jumlah dari semua pendapatan yang berasal dari hasil operasi bisnis. 

Pendapatan lebih terfokus ketika biaya dan pendapatan berkurang. 
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Secara matematis untuk menghitung pendapatan maka rumus yang 

digunakan menurut (Soekartawi, 2016) adalah sebagai berikut:  

Pd = TR – TC  

Keterangan :  

Pd : Pendapatan Usahatani  

TR : Total Penerimaan  

TC : Total Biaya 

 

2.1.3. Petani Padi  

Petani padi adalah seseorang yang mata pencahariannya bercocok tanam 

dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan 

dan memelihara tanaman padi untuk sumber pedapatan dan makanan pokok. 

Karena merupakan makanan pokok yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, 

maka beras merupakan produk pangan yang sangat penting. Sebagian besar 

penduduk Indonesia lebih dari 95% bergantung pada beras. Program pemerintah 

terus dilaksanakan untuk menjaga ketersediaan pangan, terutama komoditas beras, 

dengan kebijakan pemerintah di bidang pertanian selalu difokuskan pada 

peningkatan produksi beras (Sukmayanto et al., 2022). 

Karena menyuplai nutrisi yang dibutuhkan tubuh, beras (Oryza sativa L.) 

merupakan tanaman pangan penting dan sumber nutrisi utama bagi lebih dari 

setengah populasi dunia. Beras giling memiliki komposisi karbohidrat 78,9%, 

protein 6,8%, lemak 0,7%, dan zat gizi lainnya 0,6%. (Sri Hariningsih Pratiwi, 

2016) Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar Indonesia 
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menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduknya yang 

sangat besar. 

Peningkatan produktivitas melalui pemilihan komponen teknologi yang tepat 

dengan memperhatikan variabel lingkungan biotik dan abiotik serta pengelolaan 

lahan yang optimal merupakan cara yang efektif dan efisien untuk meningkatkan 

produksi beras nasional secara berkelanjutan. Hasil produksi padi akan 

dipengaruhi oleh penerapan teknologi sistem tanam yang pada akhirnya akan 

berdampak pada pendapatan petani. Siswani Dwi Daliani dan Nasriati (2015)  

mengklaim bahwa teknologi pertanian yang efektif tidak hanya mencakup 

pemanfaatan varietas unggul tetapi juga cara penanaman yang tepat. 

Petani padi sawah di Indonesia sering melakukan kegiatan usahataninya 

dengan menggunakan teknik tanam tradisional. Metode tanam melibatkan 

penanaman bibit padi dengan jarak tanam kecil tidak lebih dari 20 cm x 20 cm. 

Cara tanam jajar legowo yang didasarkan pada pemikiran untuk memberikan 

ruang pertumbuhan pada setiap baris tanam padi, merupakan teknik budidaya lain 

yang dapat digunakan dalam upaya meningkatkan hasil padi. Kemajuan teknologi 

selanjutnya adalah metode penanaman SRI (System of Rice Intensification), yang 

melibatkan pemeliharaan tanaman padi secara intensif dan efektif dengan tata cara 

pengelolaan sistem perakaran berdasarkan pengelolaan tanah, tanaman, dan air 

yang seimbang. 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Peneliti mencari kecocokan dalam penelitian sebelumnya dalam upaya 

menghasilkan ide-ide segar untuk studi baru. Peneliti mencantumkan temuan-

temuan penelitian sebelumnya baik yang dipublikasikan maupun tidak yang 

terkait dengan penelitian yang dilaksanakan. 

Tabel 1. penelitian terdahulu 

No. Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Dampak perubahan 

iklim terhadap usaha 

tani padi di Desa 

Wanguk Kecamatan 

Anjatan Kabupaten 

Indramayu. (Getmi 

Nuraisah dan Rani 

Andriani Budi 

Kusumo, 2019) 

 

Penelitian yang 

dilakukan 

menggunakan desain 

kualitatif dengan teknik 

studi kasus, yang 

menggunakan data 

primer dan sekunder. 

Analisis data yang 

digunakan peenelitian 

ini merupakan analisis 

deskriptif 

penelitian ini 

menunjukkan Petani 

sudah sepenuhnya 

mengetahui dan 

merasakan perubahan-

perubahan yang terjadi 

terkait perubahan iklim 

seperti perubahan masa 

tanam, perubahan suhu, 

perubahan curah hujan, 

cuaca ekstrim sepeti 

perubahan hari hujan, 

hujan angin, suhu yang 

semakin menghangat. 

namun petani tidak 

dapat menjelaskan 

secara rinci apa 

perubahan iklim itu 

sendiri. Selain itu 

dampak yang dirasakan 

petani akibat dari 

perubahan iklim antara 

lain penurunan hasil 

panen, meningkatnya 

serangan OPT akibat 

ketidakpastian cuaca, 

terjadinya peningkatan 

risiko gagal panen dan 



 

16 
 

penurunan pendapatan 

petani. 

2.  dampak perubahan 

iklim terhadap produksi 

dan pendapatan usaha 

tani kubis di Kabupaten 

Enrekang, studi kasus 

pada Desa Tongko 

Kecamatan Baroko. 

Nur Afika (2019) 

Teknik analisis data 

yang di gunakan yaitu 

kualitatif (deskriptif) 

dan kuantitatif yang 

pengambilan sampelnya 

di lakukan secara 

purposive sampling 

Studi ini menemukan 

bahwa rata-ratapetani  

kubis cukup memahami 

perubahan iklim, 

perubahan morfologi 

tanaman kubis, 

intensitas serangan 

hama dan penyakit 

yang didapatkan dari 

penyuluh, televisi dan 

pengalaman 

berusahatani. petani 

kubis lebih banyak 

mengalami kenaikan 

produksi, dikarenakan 

curah hujan yang lebih 

rendah pada tahun 2017 

dari pada tahun 2016 

sehingga rata-rata 

pendapatan petani 

kubis sebesar Rp 

13.260.159,46 per 

hektar per satu musim 

tanam. 

 

3. pengaruh perubahan 

iklim terhadap produksi 

pertanian dan strategi 

adaptasi pada lahan 

rawan kekeringan di 

Kabupaten Semarang. 

(Ida Nurul Hidayati 

dan Suryanto 2015) 

metode analisis data 

yang digunakan 

merupakan analisis 

deskriptif dan regresi 

linear berganda. 

Pemilihan lokasi 

penelitian ini 

berdasarkan 

pertimbangan karena 

daerah tersebut 

Penlitian ini 

menghasilkan bahwa 

Perubahan iklim yang 

digambarkan dengan 

keadaan kekeringan 

berpengaruh secara 

signifikan pada tingkat 

produksi pertanian. 

Petani harus 

meningkatkan strategi 
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memiliki struktur sosial 

ekonomi yang relatif 

kompleks, dan 

merupakan daerah 

rawan kekeringan, 

adaptasi untuk 

mengurangi dampak 

kerugian akibat 

perubahan iklim. Petani 

di haruskan mengubah 

pola tanam maupun 

menggeser waktu 

tanam disesuaikan 

dengan datangnya 

musim penghujan 

untuk mengurangi 

risiko gagal panen. 

4.  dampak perubahan 

iklim terhadap perilaku 

dan pendapatan petani. 

(Rasmikayati dan 

Djuwendah, 2015) 

Metode analisis  secara 

kuantitatif 

menggunakan 

perhitungan statistik 

untuk 

mempresentasikan data 

berupa tabel, cross-

tabulasi, diagram dan 

grafik. Selain itu, 

peneliti juga 

mengunakan ukuran 

gejala pusat dan 

dispersi untuk 

mengetahui perilaku 

data secara deskriptif 

yang kemudian 

dijelaskan secara 

kualitatif. melakukan 

penelitian pada Provinsi 

Jawa Timur dan Jawa 

Barat yang masing – 

masing di pilih 3 

kabupaten secara 

random dengan 

pembobotan brdasarkn 

jumlah produksi. 

Kemudian setiap 

kabupaten di pilih 3 

secara umum perilaku 

petani padi sawah di 

Jawa Barat dan Jawa 

Timur sudah cukup 

sesuai dengan perilaku 

mitigatif terhadap 

perubahan iklim seperti 

memperluas lahan, 

pemilihan sumber 

irigasi, memilih 

varietas unggul 

berorientasi iklim, 

pertimbangan iklim 

dalam memilih pupuk, 

perbaikan teknik 

usahatani, perubahan 

pola tanam serta 

menggeser masa tanam 

dan waktu panen. Dari 

perilaku mitigatif 

tersebut petani mampu 

meninkatkan 

produktivitasnya yang 

berdampak pada 

peningkatan 

pendapatan. 
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kecamatan secara 

random yang terdiri 

dari 2 kecamatan yang 

produksi padinya tinggi 

dan 1 kecamatan yang 

produksinya rendah 

5. Potensi penurunan 

peroduksi padi akibat 

variabilitas  curah 

hujan di kabupaten 

subang jawa tengah 

jawa barat. (Rumita, 

2018) 

studi tentang dampak 

perubahan iklim pada 

fasilitas manufaktur 

yang menggunakan 

tingkat risiko, 

kerentanan, dan bahaya 

sebagai indikator. 

Sedangkan analisis 

kerentanan 

menggunakan tiga 

indikator yaitu 

keterpaparan 

(menggunakan 

komponen: luas sawah 

dan jumlah petani), 

sensitivitas 

(menggunakan 

komponen: tipe lahan 

sawah, topografi, 

pendapatan pertanian), 

dan kapasitas adaptif 

(menggunakan 

komponen: 

pengembangan 

jaringan, keterampilan 

petani, dan akses ke 

modal)—juga 

menggunakan tiga 

indikator lainnya. 

Budidaya padi bisa 

rentan, dan berisiko 

karena variasi pola 

curah hujan (tren), hari 

basah, dan distribusi 

curah hujan tahunan di 

wilayah Kabupaten 

Subang. Seperti di 

Cisalak, Dawuan, 

Pabuaran, dan 

Pusakanagara, panen 

padi tahunan wilayah 

Subang mengalami 

penurunan sebesar 

5,2%, sedangkan 

produksi beras 

mengalami penurunan 

sebesar 11,2%. Secara 

umum, tingkat 

kerentanannya 

minimal, kecuali 

Pabuaran (indeks 

kerentanan > 0,80). 

 Karena kepekaannya 

yang tinggi dan 

kapasitas adaptasi yang 

tidak memadai, 

Pabuaran dan Patokbesi 

merupakan daerah yang 

paling berisiko (indeks 

risiko > 0,80), yang 

mengalami penurunan 

luas panen dan 

produksi padi. 
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2.4 Kerangka Pikir 

Perluasan tanam padi di Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba, 

khususnya di Desa Karama, terhambat oleh perubahan iklim. Dampak perubahan 

iklim pada usahatani padi berupa pergeseran masa tanam, peningkaan serangan 

Organisme Penggangu Tamanaman hingga penurunan hasil produksi yang 

mempengaruhi tingkat pedapatan rumah tanga petani petani padi Oleh karena itu, 

pengaruh perubahan iklim terhadap tingkat pendapatan rumah tangga petani padi 

di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba perlu dikaji. 

Sehingga pemahaman masyarakat terhadap dampak dan resiko perubahan iklim 

dapat diminimalisir dengan penerapan teknologi tepat guna.   

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Perubahan Iklim 

Dampak Pada Usaha Tani Padi 

 Pergeseran Masa Tanam 

 Penurunan Produksi 

 Peningkaatan Serangan 

Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) 

Pendapatan Rumah 

Tangga Petani Padi 

Produksi usahatani 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Karama, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten 

Bulukumba, pada 8 - 15 April 2023. Pemilihan wilayah berdasarkan karena Desa 

karama merupakan salah satu sentra budidaya padi di Kecamatan Rilau Ale, 

Kabupaten Bulukumba dan mayoritas penduduknya berprofesi sebagai seorang 

petani. 

3.2 Teknik Penentuan Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu 

dan menetapkan ciri-ciri khusus yang memenuhi tujuan penelitian. Sehingga 

mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam mempelajari pengaruh 

perubahan iklim terhadap pendapatan rumah tangga petani, peneliti mensurvei 

sampel 29 orang petani padi yang telah melakukan kegiatan usaha tani  selama 

lebih dari 10 tahun. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

a) Primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

langsung di lapangan dengan pengamatan langsung ke objek penelitian dan 

percakapan langsung dengan petani.  
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b) Sekunder  

Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan atau diperoleh peneliti 

dari sumber yang sudah ada sebelumnya. Biasanya, informasi ini dikumpulkan 

dari perpustakaan, laporan yang ditulis oleh peneliti sebelumnya, kantor desa, 

publikasi terkait penelitian, dan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(BMKG). Informasi ini dapat berupa informasi tentang curah hujan, iklim, 

penggunaan lahan, dan produksi padi. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti dilakukan 

di Desa Karama, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba.  

2. Wawancara 

Metode ini diterapkan secara bebas dan di bawah bimbingan. Dalam situasi 

ini, pertanyaan atau kuesioner ditulis terlebih dahulu sebagai panduan, namun 

mungkin masih ada perubahan pada pertanyaan berdasarkan keadaan wawancara.  

3. Dokumentasi  

Yaitu dengan menggunakan data dari data sekunder yang akan dikelolah 

dalam penelitian ini. 

3.5  Teknik Analisis Data 

Peneliti yang mengkaji dan mengamati hubungan antara perubahan iklim dan 

pendapatan petani padi di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten 
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Bulukumba memilih metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisi data 

penelitian ini. Metode penelitian deskriptif kuantitatif menggambarkan variabel 

yang telah diperoleh sebagaimana adanya dengan di dukung data – data berupa 

angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. 

3.6 Definisi Operasional 

1. Perubahan Iklim adalah perubahan kondisi rata – rata cuaca secara umum 

pada suatu wilayah. 

2. Curah hujan adalah jumlah total hujan yang turun selama periode waktu 

tertentu. 

3. Temperatur udara merupakan keadaan panas atau dinginnya udara pada 

waktu dan tempat tertentu. 

4. Responden adalah Petani Padi yang telah melakukan kegiatan usaha tani padi 

selama lebih dari 10 tahun. 

5. Petani padi adalah petani yang mengusahakan tanaman padi mulai dari 

penanaman hingga panen. 

6. Pendapatan rumah tangga petani padi adalah jumlah uang yang ditrima petani 

dari usahatani padi dalam satu kali panen. 
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Gambaran Wilayah dan Keadaan Geografis 

Karama mrupakan salahsatu D esa di Kecamatan Rilau Ale Kabupaten 

Bulukumba. memuat antara 102
o
 8' 21,4" Bujur Timur sampai 102

o
 10' 7,32" 

Bujur Timur dan 3
o
 25' 40,80" Lintang Selatan sampai 3

o
 23' 27,24 Lintang 

Selatan. Berikut batas-batas wilayah Desa Karama secara administratif: 

Sebelah barat : berbatasan dengan Desa Batu Karopa   

Sebelah timur : berbatasan dengan Desa Bonto Haru 

Sebelah selatan : selatan berbatasan dengan Desa Swatani 

Sebelah Utara : berbataan dengan Desa Salassae  

Luas Desa Karama seluas 10,19 km2 terdiri dari 60% pemukiman dan 40% 

lahan pertanian, perkebunan dan persawahan. Desa Karama memiliki musim 

kemarau dan musim hujan setiap tahun, sama seperti lokasi tropis. 

4.2 Keadaan Iklim 

Musim hujan yang biasanya berlangsung dari bulan Desember hingga Mei 

dan musim kemarau dari July hingga Oktober. musim kemarau dan musim hujan 

merupakan dua musim utama yang menjadi ciri iklim di Desa Karama.  dengan 

tingkat curah hujan tahunan berkisar antara 1400–2500 mm/tahun. Cuaca ektrim 

berupa hujan lebat kerapkali terjadi pada bulan Desember hingga maret yang 

dapat menybabkaan Banjir bandang yang biasanya melanda lahan persawahan di 

tiga dusun yakni Dusun Kampung Baru, Dusun Lempongng dan Katangka. 
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Sementara cuaca ekrim yang berupa suhu panas ektrim kerapkali terjadi pada 

musim kemarau dan peralihan musim hujan ke musim kemarau, bulan ini terjadi 

anomali cuaca yang membuat petani padi di Desa Karama gagal tanam hingga 

gagal panen. 

4.3 Keadaan Demografis   

4.3.1.  keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin 

Berdasakan data kependudukan Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba 

tahun 2022 penduduk Desa Karama tercatat sebanyak 4.142 jiwa. dengan 

penduduk Laki-laki sebanyak 1.929 jiwa dan perempuan 2.213 jiwa dengan 

rasio kepadatan penduduk 359,57 per km
2 

dan rasio jenikelamin penduduk 95,5. 

Keadaan  penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat di lihat pada tabel berikut : 

 Tabel 2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis kelamin Jumlah Presentase (%) 

1.  Laki – laki 1.929 46,57 

2. Perempuan 2.213 53,43 

jumlah 4.142 100,00 

Jumlah KK 1070 

 Sumber : Profil Desa Karama, 2022 

4.3.2. keadaan penduduk berdasarkan umur 

Terdapat 4.142 penduduk di Desa Karama yang terbagi dalam beberapa 

kategori umur. Kemampuan untuk terlibat dalam tugas komersial yang berbeda 

dapat berubah seiring bertambahnya usia. Tabel berikut menampilkan perincian 

umur penduduk Desa Karama Kecamatan Ilau Ale Kabupaten Bulukumba. 
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Tabel 3. Jumlaah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 

Kelompok umur (tahun) jumlah Presentase 

0 – 4 897 21,66 

5 – 9 550 13,28 

10 – 14 575 13,88 

15 – 39 917 22,14 

40 – 59 968 23,37 

60 ke atas 235 5,67 

Jumlah 4142 100,00 

sumber : profil Desa Karama, 2022  

4.3.3. keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 

Pengadopsian seseorang terhadap suatu inovasi sebagai sesuatu yang 

mandiri dapat dipengaruhi melalui pendidikan. Selain itu, pendidikan diperlukan 

untuk menilai pengetahuan dan kemampuan pengambilan keputusan seseorang. 

Tabel berikut menunjukkan tingkat pendidikan di Desa Karama, Kecamatan Rilau 

Ale, Kabupaten Bulukumba 

Tabel 4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat pendidikan jumlah 

1. Belum/tidak sekolah  

2. SD 90 

3. SMP/SLTP 225 

4. SMA/SLTA 420 

5. sarjana 150 

Sumber : 1 Profil Desa Karama, 2022 

4.3.4. keadaan penduduk berdasakan pekerjaan 

Kemampuan seseorang untuk mempertahankan penghidupannya tergantung 

pada hasil yang akan mereka hasilkan. Cara hidup penduduk tidak diragukan lagi 
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sangat dipengaruhi oleh geografi. Penduduk Desa Karama yang berjumlah 4.142 

orang bekerja dalam berbagai macam profesi, seperti terlihat pada Tabel berikut. 

Tabel 5. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 

Jenis pekerjaan Jumlah (jiwa) 

petani 500 

pedagang 13 

Tukang kayu 5 

Kuli bangunan 11 

penjahit 7 

PNS 25 

TNI/Polri 30 

Pengrajin Meuble 12 

UMKM 8 

wiraswasta 120 

supir 9 

Montir / mekanik 10 

Guru swasta/honorer 17 

pensiunan 15 

Buruh harian lepas 322 

Sumber : Profil Desa Karama, 2022 

4.4 Sarana Dan Prasarana 

Semua jenis kegiatan masyarakat perlu didukung oleh fasilitas yang 

memadai. Seperti Institusi pendidikan sangat menentukan inisiatif untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. pendidikan baik formal maupun 

informal. Infrastruktur adalah segala sesuatu yang secara langsung atau tidak 

langsung dapat mendukung berbagai fasilitas/aktivitas yang berkualitas tinggi. 
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Oleh karena itu keberadaan sarana dan prasarana akan mempengaruhi kegiatan 

sehari-hari serta kesejahteraan dan kenyamanan penduduk. Adapun sarana dan 

prasarana yang ada di desa karama dapat dilihat pada tabel brikut :  

Tabel 6. Sarana Dan Prasana di Desa Karama 

No. Sarana dan prasarana Jumlah (unit) 

1.  Sekolah dasar 3 

2.  Sekolah menengah pertama 1 

3.  Taman kanak- kanak 4 

4.  masjid 11 

5.  pustu 1 

6.  posyandu 5 

7.  jembatan 6 

8.  Menara telepon seluler 2 

 

4.5. keadaan pertanian 

Lahan sawah di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba 

seluas 197,80 Ha yang tersebar di 5 dusun. Curah hujan rata di Desa Karama 

melebihi 2000 mm per tahun, menjadikan Desa Karama sebagai pusat 

pengembangan hortikultura sekaligus pusat perkebunan dan pengembangan 

perkebunan dengan luas lahan 408,96 Ha. Setiap dusun memiliki lahan 

persawahan dan lahan perkebunan, padang rumput di dusun Kampung Baru, 

Katangka, dan Lempongnge Danau musiman di dusun Katangka hinga Sungai 

utama dan anak sungai yang melewati semua dusun.  
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  V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1.  Identias Responden 

Identitas responden menggambarkan karakteristik umur, tingkat pendidikan, 

luas lahan dan pengalaman berusaha tani responden. Responden pada penelitian 

ini adalah petani padi yang telah melakukan kegiatan usaha tani padi di atas 10 

tahun di Desa Karama Kecamaan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Sehingga kita 

dapat mengetahui sejauh mana pengaruh perubahan iklim terhadap usaha tanipadi. 

5.1.1 Umur  

Secara umum, daya pikir dan kemampuan fisik seseorang sangat 

dipengaruhi oleh usianya. Oleh karena itu, usia akan memainkan peran penting 

dalam pemahaman dan pengambilan keputusan terhadap dampak perubahan 

iklim. Petani yang lebih muda lebih bersedia mengambil risiko dan mencoba 

teknik baru untuk mengelola pertanian mereka, petani yang lebih tua cenderung 

mengandalkan pengalaman. Petani yang lebih muda secara fisik lebih mampu 

daripada petani yang lebih tua. Oleh karena itu, usia akan memainkan peran 

penting pada pemahaman tentang dampak perubahan iklim penelitian ini. Umur 

responden pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

    Tabel 7. Identitas Responden Berdasarkan Umur 

No.  Umur (tahun) Jumlah (oraang) peresentase 

1. 29 - 38 9 31,03 

2. 39 - 48 6 20,69 

3. 49 - 58 7 24,14 

4. 59 - 68 7 24,14 

Total 29 100,00 

    Sumber : Data primer setelah diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 7.  Mayoritas umur responden 29 – 38 tahun, dengan 

jumlah 9 orang yang jika di peresentasekan sebanyak 31,03%, kemudiaan 

responden dengan umur 39 – 48 tahun sebanyak 6 orang atau 20,69%,  responden 

dengan umur 49 – 58 tahun sebanyak 7 orang atau 24,14% dan responden yang 

berumur 59 – 68 tahun juga sebanyak 7 orang atau 24,14%. 

5.1.2. Tingkat pendidikan 

Keputusan untuk mengadopsi teknologi sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan juga. Hal ini dikarenakan pendidikan niscaya akan berdampak pada 

kemampuan seseorang dalam mengadaptasi teknologi guna meningkatkan 

produktivitas, adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Semakin banyak pendidikan 

yang dimiliki seseorang, semakin banyak pengetahuan mereka tentang teknologi 

atau konsep baru. 

Tabel 8. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1.  Sekolah Dasar 6 20,69 

2.  Sekolah Menengah Pertama 1 1,45 

3.  Sekolah Menengah Atas 20 68,97 

4.  Strata 1 2 6,90 

Total 29 100,00 

Sumber : Data pimer setelah diolah, 2023 

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwah mayoritas tingkat pendidikan 

responden adalah sekolah mengah atas dengan jumlah 20 orang atau 68,97% dari 

total keseluhan responden. Sedangkan 6 orang responden dengan tingkat 

pndidikan Sekolah Dasar yang jika di persentasekan 20,69% dan 2 orang 

responden dengan tingkat pendidikan Strata Satu. 
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5.1.3. Pengalaman Usahatani 

Pengalaman usahatani secara tidak langsung akan dipengaruhi oleh cara 

bertani yang dimiliki petani. Jumlah waktu yang dihabiskan seorang petani untuk 

mengelola pertaniannya dapat digunakan untuk mengukur pengalaman; petani 

dengan pengalaman bertani yang luas memiliki pengetahuan dan kemampuan 

untuk meningkatkan pertanian mereka dengan sukses dan efisien. 

Tabel 9. Pengalaman Berusahatani Padi Responden 

No.  Pengalaman Usahatani 

(Tahun) 

Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1.  10 - 21 15 51,72 

2.  22 - 33 9 31,03 

3.  34 - 45 3 10,34 

4.  46 -  56 2 6,91 

 Total 29  100,00  
Sumber : Data Primer Setalah Diolah, 2023 

Berdasarkan data pada tabel 9 dapat dilihat bahwa 51,72% atau 15 responden 

telah melakukan kegiatan usahatani padi selama 10 - 21 tahun, 31,03% atau 9 

responden telah berusahatani padi selama 22 – 33 tahun, 10,34% atau 3 orang 

responden telah melakukan kgiatan usahatani padi selama 34 – 45 tahun dan 

6,91%  atau 2 reponden dengan lama berusahatani padi 46 -  56  tahun. 

5.1.4. Luas Lahan  

Penduduk desa cenderung menggantungkan mata pencahariannya pada 

tanah mereka. Akibatnya, satu metrik pendapatan adalah jumlah tanah yang 

dimiliki. Lahan sawah di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten 

Bulukumba seluas 197,80 Ha yang tersebar di 5 dusun. Luas lahan sawah yang 

digarap seorang petani padi menjadi Salah satu aspek produksi yang akan 
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mempengaruhi besar kecilnya hasil produksi padi responden pada penelitian ini. 

Luas lahan sawah responden pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berukut. 

  Tabel 10. Luas Sawah Responden 

No.  Luas sawah (Ha) Jumlah (orang) persentase 

1.  0,20 – 1,79 25 86,21 

2.  1,80  – 3,39 3 10,34 

3.  3,40 – 5,00 1 3,45 

Jumlah 29 100.00 

   Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasakan tabel 10 diatas dapat di ketahuai luas sawah responden 0,20 – 1,79 

Ha sebanyak 25 orang, jika di presentasekan sebanyak 86,21% dari jumlah 

responden. sedangkan responden yang memiliki luas lahan 1,80 – 3,39 Ha 

sebanyak 3 orang atau 10,34% dari jumlah responden. Reponden yang memilii 

luas lahan 3,40 – 5,00 Ha hanya 1 orang yang jika di peresentasekan  3,45%. 

5.2 Dampak Perubahan Iklim Pada Usahatani Padi  

Perubahan iklim mempengaruhi berbagai sektor, seperti sumber daya, 

infrastruktur pertanian, dan sistem produksi pertanian, serta isu-isu yang berkaitan 

dengan ketahanan dan swasembada pangan, semuanya dipengaruhi oleh 

perubahan iklim. Dalam penelitian ini beberapa indikator dampak perubahan 

iklim pada usahatani padi yang mempengaruhi pedapatan petani petani seperti 

pergeseran masa tanam, peningkaan serangan Organisme Penggangu Tamanaman 

hingga penurunan hasil produksi. 

5.2.1 Pergeseran Masa Tanam  

Secara umum, pola tanam dan variasi musim akibat perubahan iklim dapat 

berdampak pada kegiatan pertanian. Jadwal tanam akan berubah, dan tingkat 
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produksi yang lebih rendah, hingga menyebabkan gagal panen. Prubahan iklim 

cukup mempengaruhi  masa tanam petani padi di Desa Karama Kecamatan Rilau 

Ale Kabupaten Bulukumba. Pada hasil penelitian ini diketahui bahwa 21 orang 

atau 72,41%  responden menyatakan bahwa dalam 10 tahun takhir petani padi 

telah mengalami perubahan masa tanam. Sedangkan sebanyak 6 orang atau 

20,69% responden menjawab tidak tahu dan 2 orang,  atau 6,90%  dari responden 

menjawab tetap.  

  Tabel 11. Perubahan Masa Tanam 10 Tahun Terakhir 

No. 
Perubahan Masa Tanam Dalam 10 

Tahun Terakhir 

Jumlah 

petani 
Persentase 

1.  Berubah 21 72,41 

2.  Tetap 2 6,90 

3.  Tidak Tahu 6 20,69 

Total  29  100,00 

  Sumber : Data Primer Setlah Diolah, 2023 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa petani padi di Desa Karama 

Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba, telah mengalami kemunduran masa 

tanam akibat perubahan iklim. Dalam 10 tahun terakhir, masa tanam petani harus 

menyesuaikan pada intensitas curah hujan yang intensitasnya relatif tinggi hingga 

sedang. dimana hal tersebut tidak dapat diprediksi oleh petani di tengah anomali 

cuaca saat ini.  

Petani padi di Desa Karama melakukan dua kali masa tanam dalam satu 

tahun. Masa tanam pertama dilakukan pada musim angin barat di akhir bulan 

Desember hingga awal bulan Februari, dimana pada waktu tersebut intensitas 

curah hujan lebih tinggi jika di bandingkan dengan waktu lainnya. Dari hasil 

penelitian tersebut, Petani padi di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kecamatan 
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Bulukumba telah mengalami kemunduran masa tanam selama 1 bulan jika di 

bandingkan pada 10 – 15 tahun yang lalu. Dimana masa tanam pertama dilakukan 

pada pertengahan bulan November hingga awal bulan Desember. Hal tersbut 

senada dengan yang diutarakan oleh bapak Ciming (48 tahun) salah satu petani 

yang telah berusahatani padi selama 28 tahun ini menjelaskan bahwasanya ketidak 

menentuan curah hujan menyebabkan mereka mengubah awal masa tanamnya ke 

penghujung bulan Desember yang intensitas curah hujannya cukup lebat, sehingga 

ketersdiaan air cukup untuk memulai musim tanam. Sedangkan masa tanam kedua 

petani padi di Desa karama di lakukan pada pekan pertama hingga kedua pasca 

panen padi periode tanam pertama. Hal tersebut dilakukan agar tanaman padi  

tetap mendapatkan curah hujan yang cukup di fase vegetatif hingga awal fase 

generatif. Menurut Ruminta, (2016). Perubahan iklim yang diindikasikan antara 

lain pergseran musim tanam dan panen padi harus diantisipasi untuk 

meminimalkan dampak berupa bahaya dan resiko yang merugikan bagi daerah – 

daerah yang rentan. Upaya – upaya adaptasi perlu dilakukan untuk 

mempersiapkan dan mengantisipasi dampak yang mungkin terjadi. 

5.2.2 Penurunan Produksi 

Dalam industri pertanian, risiko dapat dilihat sebagai kemungkinan yang dapat 

mengakibatkan kerugian yang ditunjukkan dengan penurunan output tanaman 

pangan. Risiko penurunan output meliputi potensi penurunan kesejahteraan petani 

dan penurunan ketersediaan pangan di suatu wilayah. Resiko penurunan produksi 

pada usaha tani padi salah satunya dapat dipengaruhi oleh fenomena alam seperti 

cuaca exrtim yang dapat berupa suhu yang relatif panas, insitas curah hujan tinggi, 



 

34 
 

intnsitas hujan rendah, dan bencana alam yang dipengaruhi oleh cuaca ekstirim. 

Dimana hal tersebut merupakan bagian dari perubaahan iklim. 

Suhu Panas tinggi memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pertanian, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. efek langsung dari suhu pana  ini, 

termasuk kerusakan tanaman, perkembangan akar dan tunas yang tidak teratur, 

dan lain-lain. Sementara ini terjadi, efek tidak langsung dapat diamati melalui hal-

hal seperti hasil panen yang lebih rendah dan biaya produksi yang lebih tinggi.  

Pengaruh suhu yang relatif panas terhadap hasil produksi padi di Desa Karama 

Kecamatan Rilau Ale Kaupaten Bulukumba dapat di lihat pada tabel berikut : 

  Tabel 12. Pengaruh Suhu Panas Pada Hasil Produksi Padi di Desa Karama 

No. 
Pengaruh Suhu Panas Pada 

Hasil Produksi Padi 
Jumlah Persentase 

1.  meningkat 3 10,3 

2.  tetap 8 27,6 

3.  menurun 18 62,1 

Total 29 100,00 

  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Berdasarkan tabe 12, dapat diketahui bahwah mayoritas responden mengalami 

penurunan hasil produksi pada saat suhu udara yang relatif panas yaitu sebanyak 

62,1%. Hal tersebut, disebabkan oleh peningkatan serangan oranisme pengganggu 

tanaman yang berepruduksi secara pesat dikondisi suhu yang relatif panas dan 

lembab pada malam hari. Sedangkan sebanyak 27,6% responden menjawab 

bahwah produksi padinya tetap atau tidak terpengaruh suhu panas dan 10,3% 

responden menjawab bahwah dengan suhu tinggi produksi padinya lebih 

meningkat. 
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Selain suhu yang relatif panas, dampak dari perubahan iklim lainya yang 

menyebabkan penurunan produksi padi di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale 

Kabupaten Bulukumba adalah curah hujan yang rendah. Kurangnya hujan 

mempersulit pengairan lahan pertanian. Hal tersebut terjadi karana beberapa 

saluran irigasi di Desa Karama, tidak dapat lagi bekerja secara optimal. karena 

dalam bebeapa tahun takhir, volume air dibeberapa anak sungai yang ada di Desa 

Karama lebih cepat mengalami kekeringan dibanding tahun – tahun sebelumnya. 

Ketika curah hujan sedikit, tanaman padi akan kehilangan unsur hara, dan 

organisme tertentu dapat berkembang biak dengan efektif dan mempengaruhi 

hasil produksi tanaman padi. Pengaruh curah hujan yang relatif rendah pada 

produksi padi di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba dapat 

di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 13. Pengaruh Curah Hujan Rendah Pada Hasil Produksi Padi  

No. 
Pengaruh curah hujan rendah 

pada hasil produksi padi 
Jumlah Persentase(%) 

1.  Meningkat 4 13,8 

2.  Menurun 14 48,3 

3.  Tetap 11 37,9 

Total 29 100,00 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Pada tabel 13, dapat lihat bahwa 14 orang responden mengalami penurunan 

hasil produksi padi, pada kondisi curah hujan yang rendah. Curah hujan yang 

rendah di Desa Karama Kecamatan Rulau Ale Kabupatn Bulukumba, terjadi pada 

kisaran bulan April hingga Juli. Dimana pada waktu tersebut petani padi di Desa 

Karama telah mlakuka masa tanam kedua sebelum jeda tanam pada musim 

kemarau pada bulan Agustus hingga bulan November. Namun tak jarang musim 
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kemarau datang lebih awal sebelum masa panen petani padi di Desa Karama yang 

menyebabkan resiko gagal panen hingga 65%. Hal tersebut juga dijelaskan oleh 

bapak MMG (60 tahun) ketua Kelompok Tani Toddopuli I Desa Karama, bahwa 

penyebab penurunan produksi yang paling signifikan adalah adalah pola iklim 

yang tidak menentu. Selain itu menurut Rumita Dan Handoko (2016) produksi 

padi turun signifikan karena kekeringan dan banjir yang berkelanjutan hasil dari 

perubahan iklim, pengelolaan tata air yang tidak baik me nyebabkan kapasitas air 

tanah terlalu rendah atau terlalu tinggi. 

 
  Gambar 2. Produksi padi petani 

Berdasakan gambar 2, petani padi di Desa Karama rata – rata mengalami 

penurunan produksi 35% pada kondisi cuaca ekstrim seperti suhu panas dan curah 

hujan rendah yang merupakan bagian dari perubahan iklim. Produksi rata – rata 

petani padi di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba berada 

di kisaran 3,5 Ton perhektar, dan dalam kondisi cuaca ektrim hanya mampu 

menghasilkan 2,3 Ton perhektarnya saja. Dari hal tersebut dapat kita ketahui 

bahwa kondisi iklim cukup berpengaruh besar terhadap hasil produksi padi yang 
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akan mempengaruhi nominal pendapatan petani padi di Desa Karama Kecamatan 

Ilau Ale Kabupaten Bulukumba.  

5.2.3  Peningkatan Serangan Oganisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

Perubahan iklim memiliki pengaruh terhadap hasil panen dan pendapatan 

petani di industri pertanian, membuatnya sangat sensitif terhadap perubahan ini. 

Peningkatan perubahan suhu dan kelembaban yang dapat mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan organisme pengganggu tanaman (OPT) 

merupakan salah satu dampak perubahan iklim yang negatif terhadap pertanian 

Indonesia. Pengaruh ini, dirasakan pula oleh petani padi di Desa Kaama 

Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba secara langsung atau tidak langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian peningkaan serangan OPT di Desa Karama 

cenderung terjadi pada kondisi suhu udara yang panas dan musim kemarau. 

Patogen termofilik akan tumbuh subur selama suhu lebih yang panas antara 30 

dan 31
°
C (Jaisyurahman, 2020). 

Peningkatan serangan OPT pada suhu yang relatif panas dapat dilihat pada 

tabel berikut.  

   Tabel 14. Peningkatan Serangan OPT Pada Suhu yang Relatif Panas 

No. Serangan OPT jumlah Persentase(%) 
1.  Meningkat 16 55,2 

2.  Biasa  12 41,4 

3.  Menurun 1 3,4 

Total 29 100,00 

   Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Pada tabel 14 dapat dilihat, bahwa 16 orang atau 55,2% responden menyatakan 

terjadi peningkatan serangan OPT dalam kondisi suhu udara yang cenderung 
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panas. jika dibandingkan dengan kondisi suhu yang relatif dingin dan curah hujan 

yang tinggi, perkembangan OPT terbilang normal pada tanaman padi petani di 

Desa Karama. Peningkatan serangan OPT juga terjadi  pada musim kemarau, hal 

tesebut juga di sebabkan karana kondisi suhu udara pada musim kemarau yang 

panas dan cenderung lembab pada malam hari. 

Tabel 15. Peningkatan Serangan OPT Pada Musim Kemarau 

No Serangan OPT Jumlah Persentase (%) 

1.  Meningkat 16 55,2 

2.  Biasa 12 41,4 

3.  Menurun 1 3,34 

Jumlah 29 100,00 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023 

Pada tabel 15 55,2% responden mengalami peningkatan serangan Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) pada musim  kemarau dan 41,4% respoden 

menjawab perkembangan serangan OPT pada musim kemarau dalam kondisi 

biasa. Berdasakan penjelasan bapak Safar, Penyuluh Dinas Pertanian Desa 

Karama, bahwa serangan OPT lebih variatif pada kondisi cuaca panas di siang 

hari dan cenderung lembab di malam hari (Suhu udara relatif panas), OPT berupa 

Penggerek Batang, Wereng Batang Coklat, Hama Putih Palsu dan Hawar Daun, 

meningkat pesat di lahan petani jika bandingkan dengan kondisi cuaca hujan yang 

intensitasnya sedang hingga tinggi, hanya beberapa OPT yang berkembang seperti 

wereng dan penggerek batang. Menurut Irwanto (2018), fluktuasi suhu dan 

kelembaban yang semakin meningkat mampu mengstimulasi pertumbuhan dan 

perkembanan OPT merupakan beberapa pengaruh perubahan iklim yang 

berdampak buruk pada pertanian Indonesia. 
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5.3 Dampak Perubahan Iklim Terhadap Tingkat Pendapatan Rumah 

Tangga Petani Padi 

 Perubahan iklim yang drastis (awal musim hujan dan kemarau yang tidak 

teratur) menyebabkan perubahan masa tanam, serta serangan dan pertumbuhan 

OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) yang terus meningkat, keduanya 

merupakan masalah yang sangat penting dalam budidaya tanaman padi karena 

dapat menyebabkan penurunan produksi hingga gagal panen, yang secara lansung 

mempengaruhi tingkat pendapatan petani padi Desa Karama Kecamatan Rilau Ale 

Kabupaten Bulukumba.  

 Pendapatan usahatani dihitung dengan mengalikan produksi dengan harga 

jual. Pendapatan pertanian adalah jumlah uang yang dihasilkan dengan menjual 

barang-barang ushatani, sedangkan biaya pertanian adalah pengeluaran yang 

dikeluarkan selama menjalankan usahatani. Perbandingan pendapatan petani padi 

di desa karama dapat di lihat pada gambar berikut : 

S 

Gambar 3. Pendapatan petani padi Desa Karama  
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 Pada penelitian ini, peneliti menemukan bahwa Petani padi di Desa Karama 

mengalami penurunan pendapatan yang signifikan dari dampak perubahan iklim. 

Produksi rata – rata petani padi di Desa Karama pada kondisi normal sebanyak 3,5 

Ton perhektar, dengan pendapatan rata – rata jika harga Gabah Kering Panen 

(GKP) Rp.4.300 maka pendapatan petani adalah sebesar Rp.15.000.000 

perhektarnya. sedangkan pada kondisi cuaca ekstrim, produksi rata – rata petani 

2,3 Ton perhektarnya hanya menghasilkan Rp.8.000.000 saja secara otomatis 

petani mengalami penurunan pendapatan secara signifikan juga.  

 Pertanian merupakan sumber pendapatan utama sebagian besar penduduk 

Desa Karama untuk menafkahi keluaganya. Berdasarkan penjelasan bapak HSN 

(57 tahun), bahwah petani padi di Desa Karama tidak dapat berharap lagi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari – harinya dari hasil bertani. Penghasilan yang rendah 

mendorong beberapa petani mencari alternatif lain untuk menafkahi keluarganya, 

seperti beternak dan menjadi buruh bangunan. Hal tersebut juga mendorong 

beberapa petani melakukan alih fungsih lahan persawahannya mejadi peternakan 

ayam dan perkebunan karet. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Rasmika (2015) yang menyatakan tingkat produksi akan mempengaruhi tingkat 

pendapatan yang diperoleh. Upaya yang perlu dilakukan salah satunya menjalani 

pola nafkah ganda. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Bedasakan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Karama Kecamatan Rilau 

Ale Kabupaten Bulukumba mendapatkan hasil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dampak perubahan iklim terhadap kegiatan usaha tani padi di Desa Karama, 

Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikut: 

penurunan hasil produksi, Serta peningkatan serangan organisme pengganggu 

tanaman pada kondisi suhu udara yang relatif panas.  

2. Perubahan iklim cukup berpengaruh terhadap tingkat pendapatan rumah 

tangga petani padi di Desa Karama, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten 

Bulukumba sebesar 35%. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang ingin disampaikan oleh 

penulis dengan maksud untuk memberikan memberikan manfaat kepada pihak - 

pihak terkait guna peningkatan kualitas budidaya tanaman untuk peningkatan 

kuantitas produksi dan pendapatan petani padi. 

1. Perlunya sistem pengairan dengan sumur bor guna mengurangi 

ketergantungan petani padi terhadap curah hujan. Hal tersebut juga 

bermanfaat sebagai penormalisasian masa tanam petani untuk menekan laju 

perkmbangan hama penyakit pada tanaman padi. 
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2. Peran aktif penyuluh pertanian perlu di tingkatkan lagi untuk peningkatan 

pemahaman dan daya adaptasi petani terhadap perubahan iklim. 

3. Penerapan alat dan sistem pertanian yang terbarukan perlu dilakukan oleh 

petani melalui peran instansi terkait dan kelompok tani.  
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lampiran 1. Kuisioner penelitian 

 

KUISIONER PENELITIAN SKRIPSI 

DAMPAK PERUBAHAN IKLIM TERHADAP TINGKAT PENDAPATAN 

RUMAH TANGGA PETANI PADI DI DESA KARAMA 

KECAMATAN RILAU ALE KABUPATEN BULUKUMBA 

I. IDENTITAS R ESPONDEN 

Tanggal wawancara : 

Nama     : 

Umur      : ...................................... tahun  

Pendidikan    : TTSD/SD/SLTP/SLTA/Diploma/Sarjana  

Pekerjaan Sampingan : .....................................  

Jumlah tenaga kerja : ......................................  

Pengalaman Berusahatani : ..................................... tahun  

Luas lahan :……..ha(milik);……..ha(sewa);.......ha(sakap)  

Jumlah tanggungan keluarga : ..................................... orang  

II. DAFTAR PERTANYAAN 

A. Indikator dampak perubahan iklim terhadap terhadap usahatani padi dan 

pengetahuan petani terhadap perubahan iklim : 

 

1. Apakah terjadi Perubahan masa tanam padi dalam beberapa tahun teakhir di 

wilayah anda? 

a) berubah                b) Tetap               c) tidak tahu 
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2. Apakah dalam beberapa tahun teakhir anda merasakan Perubahan suhu udara 

yang mempengaruhi budidaya tanaman padi anda? 

a) merasakan             b) tidak merasakan                c) biasa 

3. Bagaiman dampak suhu yang relaif tinggi terhadap Produksi padi anda  ? a) 

Meningkat               b) Tetap                     c) Menurun 

4. Apakah suhu yang tinggi mempengaruhi perkembangan Hama penyakit pada 

padi anda ?  

a) tidak ada        b) biasa                c) Menurun 

5. Apakah suhu yang tinggi berpengaruh pada waktu panen  anda? 

 a) cepat                b) biasa                   c) lambat 

6. Pada suhu yang relatif redah, apakah berdampak pada Produksi padi anda?   a) 

Meningkat        b) Tetap                 c) Menurun 

7. Apakah suhu yang rendah berpengaruh pada perkembangan Hama penyakit  pada 

padi anda? 

a) meningkat               b) biasa              c) Menurun 

8. Apakah suhu rendah berpengaruh pada waktu panen?   

 a) cepat               b) biasa            c) lambat 

9. Pada wilyah anda curah hujan yang intensitasnya relatif tinggi terjadi pada bulan 

berapa? …...... ................sampai …................. 

10. bagaiman dampak intensitas curah hujan yang tinggi terhadap Produksi padi anda 

 a) Meningkat        b) Tetap          c) Menurun 

11.  apakah curah hujan yang tinggi mempengaruhi Hama penyakit pada tanaman 

padi anda? 

 a) meningkat          b) biasa            c) Menurun 
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12. Bagaimana pengaruh curah hujan yang intensitasnya tinggi pada waktu panen 

padi anda? 

a) cepat                     b) biasa              c) lambat 

13. di wilayah anda Curah hujan yang relatif rendah terjadi pada bulan? ……...... 

............................sampai ..................................….. 

14. bagaimana dampak Curah hujan yang rendah terhadap Produksi padi anda?  

a) Meningkat           b) Tetap          c) Menurun 

15. bagaimana perkembangan Hama penyakit pada cuah hujan yang rendah 

a) meningkat            b) biasa          c) Menurun 

16. apakah pengaruh cuah hujan yang rendah pada waktu panen anda?   

 a) cepat                   b) biasa            c) lambat 

17. musim kemarau di wilayah anda terjadi pada bulan berapa ? 

..................... ….. sampai …............................................ 

18. apa dampak musim kemarau  terhadap Produksi padi anda?      

 a) Meningkat          b) Tetap         c) Menurun 

19. bagaiman perkembangan Hama penyakit pada saat musim kemarau? 

 a) meningkat            b) biasa          c) menurun 

20. apakah mussim kemarau berpengaruh pada waktu panen?  

a) cepat                     b) biasa           c) lambat 

21. cuaca ekstrim  apa yang sering terjadi di desa karama?  

 angin kencang    hujan lebat    suhu yang sagat panas    suhu dingin 

22. bagaiman dampak cuaca ekstrim pada Produksi padi anda?         

 a) Meningkat            b) Tetap           c) Menurun 

23. apakah cuaca ekstrim mempengaruhi perkembangan Hama penyakit? 

 a) meningkat             b) biasa           c) Menurun 
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24. bagaimana dampak cuaca ekstrim pada waktu panen padi anda?   

a) cepat                b) biasa               c) lambat 

 

B. Dampak Perubahan Iklim Terhadap Sektor Pertanian 

 

1. Penurunan produksi  

Luas panen Ha 

Hasil produksi normal Ton 

Hasil produksi saat cuaca ekstrim Ton 

 

2. Peningkatan serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

Luas lahan yang dimiliki Ha 

Luas lahan teserang OPT Ha 

Persentase panen saat cuaca ektrim % 

 

3. Risiko gagal panen dan penurunan pendapatan 

Pendapatan petani saat nomal Rp. 

Pendapatan petani saat cuaca ekstirm Rp. 

Persentase penurunan pendapatan % 
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Lampiran 2. Idntitas responden 
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Lampiran 3. Pendapatan petani 
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Lampiran 4. Jawaban Responden Terhadap Dampak Perubahan Iklim 

1. Perubahan masa tanam dalam 10 tahun terakhir 

Perubahan masa tanam dalam 10 tahun 

terakhir 
Jumlah petani 

Berubah 21 

Tetap 2 

Tidak Tahu 6 

 

2. Dampak suhu udara relatif panas terhadap produksi 

 

 

 

 

 

3. Dampak Suhu Tinggi Terhadap Perkembangan OPT 

 

 

 

 

 

4. Dampak Suhu Tinggi Terhadap Waktu Panen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dampak suhu udara relatif panas 

terhadap produksi 
Jumlah petani 

meningkat 3 

menurun 18 

Tetap  8 

Dampak Suhu Panas Terhadap 

Perkembangan OPT 
Jumlah Petani 

Meningkat 16 

  Biasa 12 

Menurun 1 

Dampak Suhu Tinggi Terhadap Waktu 

Panen 
Jumlah Petani 

Lebih Cepat 6 

Biasa 20 

Lambat 3 
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5. Dampak suhu udara redah pada produksi padi 

Dampak Suhu Udara Redah Pada 

Produksi Padi 
Jumlah petani 

Meningkat  5 

Tetap 17 

Menurun  7 

 

6. Dampak suhu udara rendah pada perkembangan OPT 

 

 

 

 

 

 

7. Dampak suhu rendah pada waktu panen 

 

 

 

 

 

8. Dampak intensitas curah hujan yang tinggi terhadap Produksi padi 

 

 

 

 

Dampak suhu udara rendah pada 

perkembangan OPT 
Jumlah petani 

meningkat 9 

menurun 3 

Biasa   17 

Dampak suhu rendah pada waktu panen Jumlah Petani 

Lebih Cepat 1 

Biasa 23 

Lambat 5 

Dampak intensitas curah hujan yang 

tinggi terhadap Produksi padi 
Jumlah Petani 

Meningkat  7 

Tetap 13 

Menurun  9 
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9. Pengaruh Curah hujan yang tinggi pada perkembangan Hama penyakit  

Pengaruh Curah hujan yang tinggi pada 

perkembangan Hama penyakit 
Jumlah petani 

meningkat 7 

menurun 5 

Tetap  17 

 

10. Pengaruh curah hujan intensitas tinggi pada waktu panen  

 

 

 

 

 

11. Dampak Curah hujan yang rendah terhadap Produksi padi 

 

 

 

 

 

12. Perkembangan hama penyakit saat curah hujan rendah  

Perkembangan Hama penyakit saat 

curah hujan rendah 
Jumlah petani 

meningkat 10 

menurun 5 

Biasa  14 

 

 

 

 

 

Pengaruh curah hujan intensitas tinggi 

pada waktu panen 
Jumlah petani 

Lebih Cepat 1 

Biasa 16 

Lambat 12 

Dampak Curah hujan yang rendah 

terhadap Produksi padi 
Jumlah Petani 

Meningkat 4 

  Tetap  11 

Menurun 14 



 

56 
 

13. Pengaruh curah hujan yang rendah pada waktu panen  

 

 

 

 

 

14. Dampak musim kemarau terhadap Produksi padi 

 

 

 

 

 

15. Perkembangan hama penyakit pada saat musim kemarau 

Perkembangan hama penyakit pada saat 

musim kemarau 
Jumlah petani 

meningkat 16 

menurun 1 

Biasa  12 

 

16. Pengaruh musim kemarau pada waktu panen 

 

 

 

 

 

  

pengaruh curah hujan yang rendah pada 

waktu panen 
Jumlah petani 

Lebih Cepat 7 

Biasa 17 

Lambat 5 

Dampak musim kemarau terhadap 

Produksi padi 
Jumlah Petani 

Meningkat - 

  Tetap  7 

Menurun 22 

Pengaruh musim kemarau pada waktu 

panen 
Jumlah petani 

Lebih Cepat 5 

Biasa 21 

Lambat 3 
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17. Dampak cuaca ekstrim pada Produksi padi 

 

 

 

 

 

18. Cuaca ekstrim  yang sering terjadi di Desa Karama 

Cuaca ekstrim  yang sering terjadi di 

Desa Karama 
Jumlah petani 

Hujan lebat  25 

Suhu panas  27 

Angin kencang 8 

Suhu dingin  3 

  

Dampak cuaca ekstrim pada Produksi 

padi 
Jumlah Petani 

Meningkat - 

  Tetap  9 

Menurun 20 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

 
Gambar 4. Dokumentasi Responden, 1 

 

 
Gambar 5. Dokumentasi Responden, 4 

 

 
Gambar 6. Dokumentasi Responden, 5 
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Gambar 7. Lahan sawah responden 
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Lampiran 6. Surat izin penelitian DPM PTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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 Lampiran 7. Surat izin penelitian PTSP Kabupaten Bulukumba 
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Lampiran 8. Surat ketangan beebas plagiasi 
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